BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era digital vang canggih dan perkembangannya yang sangat pesat ini
tentunya membawa hlmy&k dampuk i@ dapat dirasakan, Kita pasti pernah

A P,
5 saat ini.
n teknolog komunikasi dalam m
masyarakat nformas)  menuntut

ang dtas ‘Wﬁ mﬁﬂiﬂﬂ yang oda selami "
fiwa teor) yang ada seloma ini lebih melihat media pada

ihial deria bur jenis m

dalam era new medlio. Sapertl :hkal:uhn uleh He'.l.r II{H]S 4y “The Iternes
represents the newest, most widely disoussed, and perhaps most significant
manifestation of new medic . Internet memang sangat fenomenal karena pada era
telephone kabel dahulu tidak terbayangkan di masa depan kabel-kabel tefephane
tersebut dapat memunculkan gambar, tidak hanya suara. Dan nyatanya Internet
pun terus berkembang, awalnya Internet dimanfaatkan untuk E-mail dan situs,



kemudian dimanfaatkan untuk blog, situs jejaring sosial, situs berbagi video,
tefevisi Internet, Konferensi video, gamre online dan lain loin,

Menurut Flew (2005 : 3) “The idea of mew media caprures both the
development of unigue forms of digital media, and the remaking of more
traditional media forms to odopt and odapt to the new media technologies .
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Medin menurut Michael Fouvault seorang filsuf Prancis menyatakan bahwa
media membuat pengetahuan menjadi mungkin dalam momen sejarah tertentu.
Sedangkan Marshall McLuhan (1964) sdalah sebuah pesan tersendiri. Media pada
hakekatnya adalah alat, sehingga media komunikasi adalah alat untuk
berkorumikas: baik individu, kelompok maupun massa, yang saat ini bisa
digolongkan kedalam dua kelompok. Pertama, hot media diartikan sebagai high
defimition yoitu media yang visualisasinya lebih nyata sehingga partisipasi



konsumen rendah, seperti radio, fotografi, film, media cetak atau buku, dan
perkuliahan atou bisa disebut juga sebagai media visual. Sedangkan coof media
diartikan sebagai fow defimition yaitu media yang visualisasinya kurang nyata
cool media yaitu televisi, telepon, kartun, pidato dan seminar atau bisa disebut
juga sebagai media audio-visual. (Jurnal Uau Komunikasi, Vol | No 2, November
2018 - 138).
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Dari perkembangan media sosial vang semakin lama semakin maju dapat di
lihat dari data pengguna aktif media sosial dari tahun 2015-2022 sehagai berikut :

@ Dataindonesia.id

Jumlah Pengguna Aktifl Media Sosial di Indenesia
[2005-20224
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2018 dan 160 juta pada
donesia mencapai 170 juta
;i y anding tahun sebelumnya.
Sedangkan pada tahun 2022 pengouna aktif media sosial di Indonesia mencapai
191 juta akun. Peningkatan jumlah pemgguna aktif media sosial di Indonesia
seiring penetrasi internet yang semakin tinggi. Hingga tahun lalu, ada 53,73 %
penduduk Indonesia yang telah mengakses internet. (We Are Social, 2022),

Menurut Boyd dalam Nasrullah {2015) media sosial sebagai kumpulan
perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun komunitas untok
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berkumpul, berbagi berkomunikasi dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi
atau bermain. Media sosial juga bisa diartikan sebagai alat yang memungkinkan
penggunanya mempresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama,
virtual. Di Indonesia, media sosial baru-baru ini menjadi penting sejak
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Data pengguna Internet dan Media Sosial Tahun 2022 di Dunia dapat dilihat
dibawah ini:

Gambar 1. 2 Data Pengeuna Internet dan Meda Sosial Tabun 2022 di Dunia

Total populasi atau jumlsh penduduk pada tahun 2022 sebesar 791 Milyar
naik’ 1% dari tahun sebelumnya (2021) yvang berjumlah 7.83 Milyar. Untuk
perangkat mobile yang terhubung sebesar 8,28 Milyar naik 2.9% dan tahun
sebelumnyn (2021) vang berjumlah 522 Milyar, Sedangkan jumlah pengguna
Internot sebasar 4.95 Milyar, dimana jumiah tersebut naike 4% iebih bamyvak dori
tahun sebelumnya (2021) yving berjumlah 4,66 Milyar, Untuk jumlah pengguna
media sostal aktif sendiri sebesar 4.62 Milyar naik pesat sebesar 10,1% lebih
banyak dari tahun sabelumnya (2021) yang berjumlah 4,20 Milvar,

Media sosial saat ini telah menjadi trend dalum kemunikasi. Media sosial
merupakan sebuah media online, dengan pors penggumanya bisa dengan mudah
berpatisipasi, berbagi dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki,
forum dan dunia virtual. Blog, jejanng sesial. dan wiki memupakan bentuk media
sosial yang paling umum digenakan oleh masyarakat di seluruh dunia.(fuernal
Kemarak Vol 2, No 2, Februari 2019, Hal 31-43). Media sosial sebagai sebuah
kelompok aplikasi yang berbasis internet yang membangun di atas dasar ideology
dan teknolom Web 2.0 dan yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran wser-

gencrated content (Kaplan & Haenlein, 2010).



Menurut {Carr & Hayes, 2015) media sesial adalah media berbasis internet
yang memungkinkan pengpuna berkesempatan untuk berintersksi baik secara
seketika ataupun tertunda dengan khalayak luas maupun tidak yang mendorong
milal danl eser-gencrated contemt dan peresepsi berinteraksi dengan orang fain.
Seperti diketahui banyaknya ragam media sosial seperti Facebook; Line. Twitter,
Bbm, Instagram. Snapchat dan berbagai media sesial lainnya. Dalam hal i
membual individu mudah untuk berkomunikasi dan berkomentar tentang berbagni
kasus maupun tepik yang dibdhas oleh individi lain. Dengan ini juga dapat
membangun opini. emosi, dan kepercayaan melalm komentar, sudut pandang.
Maupan pemikiran individu lnin dalam media sosial,

Berikit Data pengguna Media Sosial yang banyak digunakan di Indonesia
Tahun 2022, datanya sebagai berikut:

Gambar 1. 3 Grafik Pengguna Medis Sosial di Indonesia Tahun 2022

Whatsapp menduduki wtan- peramas di Indonssia sebanyok 88.7% dari
jumlah populasi, tahun sebelumnya 87,7 % (naik), untuk urutan kedun diduduki
oleh Pengguna Instogram  sebanvak 84.8% dan jumlzh populasi, tahun
sebelumnya 86.6% (turun). untuk Pengguna Facebook di Indonesia menduduki
urutan ketiga sebanyak 8 1,3% dan jumlah populasi, tahun sebelumnya 85.5%, dan
untuk Pengpuna Tiktok di Indonesia menduduki urutan keempat sebanyak 63.1%

dari jumlah populasi, tahun sebelumnya 38,7% (naik pesat).



Sejak kemunculannya, WhatsApp menjadi salah satu media baru untuk
komunikasi vang memungkinkan kits berkomunikasi seperti di dunia nyata (A fina
Amna, 2018). Beberapa komunikasi yang bisa dilakukan via WhatsApp yaitu
Pertama, chatting, adalah komunikasi yang dilakukan dengan carn mengirim
pesan liwat tulisan. Kedua, voice note, adalah suatu pesan suara yaitu bentuk
komunikasi yang dilakukan dengan cara merekam suara untuk dikirimkan. Ketiga,
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WhatsApp sendiri merupakan sebuah aplikasi seluler lintas plaiform. Berbeda
dengan aplikasi Short Message Service (SMS) yaitu fasilitas yang hanya bisa teks
dan berbayar. maka aplikasi WhatsApp adalah gratis dan bisa mengirim tidak
dalam bentuk teks saja melainkan juga bisa dalam bentuk gambar, pesan video
dan audio dalam jumlsh tidak terbatas. Dengan kata lain WhatsApp adalah
aplikasi pesan instan untuk smariphone, fungsi WhatsApp hampir sama dengan



aplikasi SMS. Tapi WhatsApp tidak menggunakan pulsa, melainkan data internet.
Jadi kita tak perlu khawatir dengan jumlah karakter atou informasi yang kita kirim.
Tidak ada batasan, selama data internet masih cukup. Lebih dari | milyar orang
lebih dari 180 negara menggunakan WhatsApp untuk tetap terhubung dengan
keluargn, masyarakat dan teman , kapan saja dan di mana saja. (Pemanfaar
Aplikasi, ORBITH Vol 14, No 01, Maret 2018, 59 - 67).

pengguna. Berbagai fitur selalu disempurnakan dan disesuaikan dengan keinginan
pengguna sehingga terjadi peningkatan kemudahan dan kenyamanan pengguna
dalam berkonwmikasi melahn online ini. Namun demikian di balik berbagai
kelebthan yang ditemui dalam pemanfastin WhatsApp ini ada juga dampak
negatif atau buruk jika pemahaman tentang WhatsApp ini mengalami kegagalan
atau gagal paham WhatsApp. Menurut artikel pengaruh Media Sosial, ada



beberapa hal dampak positif dan negatif yang mwungkin saja timbul dar
pengggunaan aplikasi Whatsapp yaitu: dampak positif penggunaan WhatsApp
antara lain tempat promosi. memperluas jarngan pertemanan, media komunikasi
yang mudah, tempat mencari informasi yang bermanfaat dan tempat berbagi foto
dan data. sedmngkan dampak negatif dari penggunaan WhalsApp antara lain
menganggu  kegiatan  belajar, bahaya kejahatan dan  penipuan, dan
penyalahgunzan medis .

i dan cepat, WhatsApp juga
jpat mengubah
i jum ada WhatsApp
A ingin meagirimian file harus memk i vk mengirim

mnyn. apalagi dengan
eliti memilih Dusun

Sendangrejo Kecamatand; at baik dari remaja umur
12 tahun sampai orang fus nktif menggunakan media
sosial seperti WhatsApp dibandingkan dengan berkomunikasi secara langsung,
selain ity masvarskal Dusun Sendangrejo Desa Gondangsan, Kecamatan
latisrono  banyak yong memanfaatkan WhatsApp sebagai media  untuk
memasarkan produk atau online shop. Penelitian ini sangat loyak diteliti diwilayah
tersebut karena sebagian masyarakat khususnya orang tua dikalangan umur 40-50
tahun sudsh mengetahui aplikasi WhatsApp dan kegunaanya tapi juga masih ada

n



yang belum tahu fitur lain seperti bagaimana cara untuk mengirimkan foto, video,
lokasi, file dokumen atoupun kontak, untuk itu peneliti tertarik mengambil
permasalahan dalam kasus “Kenapa Media Komunikasi WhatsApp Berpengaruh
Terhadap Interaksi Sosial Di Kalangan Masyarakat Dusun Sendangrejo Desa
Gondangsari, Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri.

1.2 Rumusan Masalah

1) Kenapa Media Komunikasi W] engaruh Terhadap Interaksi Sosial

Chabw

b} Manfaat teontis
I. Memberikan sumbangan ilmish dan inovasi baru terhadap interaksi
sosial di kalangan masyarakat,
2. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya
vang berhubungan dengan WhatsApp dan Interaksi Sosial.
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